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Schumpeter, sebagaimana dikutip Bygrave (1996) dalam Entrepreneurship, mengatakan seorang wirausahawan adalah individu yang memperoleh peluang dan menciptakan organisasi untuk mengejarnya (mengejar peluang). Sedangkan Drucker (1996), mengatakan bahwa wirausaha selalu mencari perubahan, menanggapinya, dan memanfaatkannya sebagai peluang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa seorang entrepreneur adalah pribadi yang mencintai perubahan, karena dalam perubahan tersebut peluang selalu ada. Ia akan selalu mengejar peluang tersebut dengan cara menyusun suatu organisasi.

Oleh Karena itu, jika pendidikan memiliki misi melaksanakan pendidikan wirausahawan, maka sudah selayaknya kurikulum dan strategi pembelajarannya mengalami perubahan dan penyesuaian. Melihat karakter wirausahawan di atas, kelihatannya sulit pembentukan wirausahawan tercapai, manakala proses pembelajarannya tetap mempergunakan strategi “klasik”.

Menurut Scharg et. al. (1987) wirausahawan merupakan hasil belajar. Meskipun jiwa wirausahawan mungkin juga diperoleh sejak lahir (bakat), namun jika tidak diasah melalui belajar dan dimotivasi dalam proses pembelajaran, sulit dapat diwujudkan. Untuk mempertajam minat dan kemampuan wirausahawan perlu ditumbuh-kembangkan melalui proses pembelajaran. Di sinilah letak dan pentingnya pendidikan wirausahawan dalam pendidikan.

Jika seorang pendidik menginginkan menumbuhkan sikap peserta didik, sudah seharusnya mengetahui bakat yang ada pada peserta didik, keinginan peserta didik, nilai dan pengetahuan yang seharusnya didapat pesera didik, serta lingkungan lain yang kondusif bagi penumbuhan sikap mereka, termasuk lingkungan politik. Keadaan ini sulit dilakukan, tetapi harus diusahakan. Jika kita ingin pendidikan berkembang dan bermanfaat bagi masyarakat, maka kita tidak boleh diam. Apapun hasilnya, pendidik harus berusaha melakukan inovasi proses pendidikan. Perlu disadari, bahwa segala sesuatu membutuhkan proses yang cukup panjang untuk mencapai suatu keberhasilan.

Implikasinya dalam Kehidupan Nyata
Melihat uraian singkat tentang konsep pendidikan kritis dan mental wirausaha di atas, maka kita dapat mendesain model pendidikan masa depan yang lebih “produktif”. Pendidikan kritis sangat diperlukan agar setiap manusia mengenal kediriannya, humanis, tidak kerdil, dan reaktif terhadap perubahan yang terus-menerus. Membangun pendidikan kritis adalah tanggung jawab bersama seluruh stakeholder pendidikan. Dengan kata lain, jika dipahami dari konsep tersebut, maka sudah seharusnya pendidikan di Indonesia dapat berperan sebagai problem solver dengan dibarengi mental wirausaha yang terpatri dalam diri. Artinya, peserta didik dibekali dengan pelbagai disiplin keilmuan yang mumpuni yang dapat dijadikan “modal” untuk menyelesaikan beberapa permasalahan yang muncul dan berkembang di masyarakat. Selain itu, dengan jiwa wirausahanya peserta didik akan selalu melakukan pembaharuan dan inovasi secara dinamis di masyarakat. Walhasil, perjalanan dalam kehidupan masyarakat akan terus mengalami perkembangan-perkembangan (yang positif) tanpa meninggalkan jiwa kekritisan yang telah dibentuk melalui proses pendidikan.
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Pendapat saya :

Saya tertarik dengan topik berjudul “ Pendidikan Berbasis Entrepreneur “ karena dalam proses pendidikan saat ini diharapkan sekolah atau lembaga pendidikan bukan hanya bisa mengembangkan intelektual saja tetapi harus bisa mengembangkan jiwa kewirausahaan. Dengan diterapkan jiwa kewirausahaan dalam proses pembelajaran diharapkan para peserta didik dapat melakukan inovasi atau pembaharuan secara kritis dan produktif dalam dunia kerja. 

Secara historis masyarakat kita memiliki sifat yang feodal yang diwarisi oleh penjajahan Belanda yang ikut mewarnai orientasi pendidikan kita. Sebagian besar anggota masyarakat mengharapkan output pendidikan sebagai pekerja, sebab dalam pandangan mereka bahwa pekerja ( terutama pegawai negeri ) adalah priyayi yang memiliki status sosial yang cukup tinggi dan disegani oleh masyarakat. Jadi baik pendidik, institusi pendidikan, maupun masyarakt memiliki persepsi yang sama terhadap output pendidikan. 
Sekolah atau lembaga pendidikan hanya memikirkan output peserta didik yang dibekali intelektual saja, tanpa adanya penerapan atau motivasi jiwa kewirausahaan dari para pendidik, padahal sekolah atau pendidik dapat melakukan pembelajaran berbasis kewirausahaan yaitu dengan memotivasi dan memberikan tambahan pelajaran tentang bagaimana berwirausaha dengan baik. Maka dari itu output dari para peserta didik sekarang ini hanya mengharapkan atau mencari lapangan pekerjaan tanpa memberikan inovasi atau membuka lapangan pekerjaan yang baru. Jadi dapat dilihat sekarang, banyaknya pengangguran yang terjadi merupakan salah satu dari hasil paradigma pendidikan kita yang tidak diterapkannya jiwa kewirausahaan dalam proses pembelajaran khususnya disekolah atau lembaga pendidikan. 
